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RINGKASAN 

 

Pasir besi merupakan endapan pasir yang didalamnya terkandung berbagai mineral, 

diantaranya adalah mineral hematit (Fe2O3) yang merupakan salah satu bahan yang 

digunakan dalam bahan baku pembuatan baja tulangan beton. Kadar Fe2O3 dalam 

pasir besi yang digunakan untuk bahan baku baja tulangan beton harus sesuai 

dengan Standar Nasional Indonesia bahan baku pembuatan baja tulangan beton 

yaitu sebesar 60,44%. Umumnya, kadar Fe2O3 yang terdapat pada pasir besi hasil 

tambang tidak mencapai standar dalam bahan baku pembuatan baja tulangan beton 

sehingga perlu dilakukan proses pengolahan terhadap feed pasir besi untuk 

meningkatkan kadar Fe2O3 agar dapat mencapai Standar Nasional Indonesia untuk 

bahan baku dalam pembuatan baja tulangan beton. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kualitas feed pasir besi saat sebelum dilakukannya proses pengolahan 

dengan menggunakan alat jig, menganalisis hubungan antara variabel jig terhadap 

kadar dan recovery pasir besi, dan menganalisis kualitas pasir besi yang dihasilkan 

dari proses peningkatan menggunakan jig sehingga dapat memenuhi SNI 

2052:2017. Dalam penelitian ini, analisis peningkatan kualitas pasir besi melalui 

proses pengolahan menggunakan alat jig dengan variabel berat feed, waktu proses, 

dan ketebalan bed. Berat feed yang digunakan adalah 500 gr, 1000 gr dan 1500 gr. 

Waktu proses yang digunakan adalah 6 menit, 11 menit, dan 16 menit. Ketebalan 

bed yang digunakan adalah 7 mm, 12 mm, dan 17 mm. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan terdapat 9 percobaan yang mengalami peningkatan kadar Fe2O3 sehingga 

dapat memenuhi bahan baku dalam pembuatan baja tulangan beton. Kadar Fe2O3 

tertinggi dalam penelitian ini terdapat pada penelitian dengan variasi berat feed 

1500 gr, waktu proses 16 menit, dan ketebalan bed 17 mm yaitu dengan kadar 

konsentrat Fe2O3 sebesar 61,23% dan nilai recovery sebesar 77,23%. 

  

Kata Kunci: Kadar Fe2O3, berat feed, waktu proses, ketebalan bed. 
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SUMMARY 

 

Iron sand is a sand deposit that contains various minerals, including the mineral 

hematite (Fe2O3) which is one of the materials used in the manufacture of concrete 

reinforcing steel. The level of Fe2O3 in iron sand used as raw material for 

reinforcing steel in concrete must be in accordance with the Indonesian National 

Standard for raw materials for making reinforcing steel, which is 60.44%. 

Generally, the levels of Fe2O3 contained in the iron sand from mining do not reach 

the standard in the raw material for making concrete reinforcing steel, so it is 

necessary to process the iron sand feed to increase the Fe2O3 content in order to 

reach the Indonesian National Standard for raw materials in the manufacture of 

concrete reinforcing steel. This study aims to analyze the quality of the iron sand 

feed before the processing using a jig tool, analyze the relationship between the jig 

variable on the iron sand content and recovery, and analyze the quality of the iron 

sand produced from the jig improvement process so that it can qualify as SNI 

2052:2017 . In this study, the analysis of improving the quality of iron sand through 

processing using a jig with variables of feed weight, processing time, and bed 

thickness. The weight of the feed used is 500 gr, 1000 gr and 1500 gr. The 

processing time used is 6 minutes, 11 minutes, and 16 minutes. The bed thickness 

used is 7 mm, 12 mm, and 17 mm. Based on the research conducted, there were 9 

experiments that experienced an increase in Fe2O3 levels so that they could meet 

the raw materials in the manufacture of concrete reinforcing steel. The highest 

Fe2O3 content in this study was found in the study with a variation of feed weight 

of 1500 gr, processing time of 16 minutes, and bed thickness of 17 mm, with Fe2O3 

concentrate content of 61.23% and recovery value of 77.23%. 

 

Keywords : Fe2O3 grade, feed weight, processing time, and bed thickness. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pasir besi adalah salah satu endapan mineral yang banyak ditemukan di 

Indonesia. Pasir besi merupakan salah satu endapan mineral utama pembentuknya 

adalah Magnetite, Hematite, dan Ilmenit. Pasir besi di Indonesia banyak dijumpai 

di pesisir pantai Jawa, Sumatera, Sulawesi, Kabupaten Lombok Timur (NTB), Bali, 

Maluku dan pantai utara Papua. Penyebaran pasir besi berada atau dekat dengan 

permukaan tanah, bersifat lepas, sehingga penambangan pasir besi dilakukan secara 

tambang terbuka baik dengan menggunakan excavator, monitor atau water jet, dan 

dragline. 

Pengolahan bahan galian merupakan suatu proses pengolahan bahan galian 

atau mineral untuk memisahkan mineral berharga dari mineral pengotornya dengan 

memanfaatkan perbedaan sifat-sifat fisik dari mineral tersebut tanpa mengubah 

identitas kimia dan fisik dari produk tersebut. Sifat-sifat fisik dari mineral harus 

diketahui terlebih dahulu hal ini dilakukan agar dapat menentukan alat yang tepat 

untuk digunakan dalam proses pengolahan pasir besi. Selain itu, proses pengolahan 

ini bertujuan untuk meningkatkan kadar hingga tercapai syarat untuk proses 

pengolahan lanjutan. 

Pasir besi umumnya digunakan sebagai bahan baku dalam industri pembuatan 

baja dan magnet, kandungan yang diambil dari industri pembuatan baja dan magnet 

adalah konsentrat besi. Semakin besarnya kebutuhan konsentrat besi dalam 

menunjang kebutuhan industri nasional, maka sangat diperlukan 

pemberdayagunaan bahan galian pasir besi untuk mencukupi kebutuhan besi di 

Indonesia. Hal ini dilakukan karena konsentrat besi yang terdapat di Indonesia 

dianggap tidak sesuai untuk digunakan sebagai bahan baku industri besi baja yang 

ada sekarang (Pramusanto dkk, 2001 dalam Pramusanto dkk, 2004). 

Kebutuhan bahan baku plat baja berupa besi spons dengan Fe ≥ 60% PT. 

Krakatau Steel masih mengimpor dari luar negeri, karena selama ini PT. Krakatau 

Steel mengklaim bahwa produk besi spons lokal memiliki kadar Fe < 60% 

(Ariotang dkk, 2019). Kandungan Fe total dari konsentrat pasir besi adalah 45% 
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sehingga dilakukannya pemisahan yang diharapkan dapat meningkatkan kadar 

sebesar ≥ 15% agar sesuai dengan SNI 2052:2017 dalam pembuatan baja tulangan 

beton. 

Proses pemisahan mineral besi dengan pengotornya biasanya dilakukan pada 

tahapan konsentrasi. Konsentrasi adalah proses pemisahan mineral berharga dan 

tidak berharga dengan tujuan untuk memperoleh kadar yang lebih tinggi. Teknologi 

pengolahan bahan tambang pada saat ini sudah sangat beragam, sesuai dengan sifat 

fisik dan kimia bahan tambang yang akan diolah. Alat yang umumnya digunakan 

dalam proses pengolahan pasir besi berdasarkan berat jenis yaitu sluice box, 

humprey spiral, shaking table (tabling), jig, willobi dan lain-lain. Pada penelitian 

ini dipakai alat konsentrasi yaitu jig. 

Jig merupakan alat pemisah material dengan cara mengalirkan aliran air 

vertikal yang menimbulkan pulsion dan suction. Prinsip kerja dari jig adalah 

berdasarkan perbedaan berat jenis dari partikel terhadap gaya pulsion dan suction 

akibat aliran air vertikal. Pulsion dan suction akan dieliminasi oleh under loates. 

Mineral berat akan jatuh di dalam air dan mengendap di bagian bawah jig 

sedangkan mineral ringan akan terkonsentrasi di bagian atas jig. 

Ada beberapa variabel di jig diantaranya, kecepatan aliran debit, waktu 

proses, berat feed, kecepatan feeding, frekuensi pukulan, panjang pukulan, dan tebal 

bed. Dalam penelitian ini, penulis fokus kepada berat feed, waktu proses, dan tebal 

bed optimal dalam pengaruhnya terhadap kadar dan recovery pasir besi untuk 

digunakan sebagai bahan baku baja tulangan beton. Maka berdasarkan hal tersebut 

dilakukanlah penelitian mengenai “Analisis Peningkatan Kualitas Pasir Besi 

Untuk Memenuhi Bahan Baku Baja Tulangan Beton Dalam Skala 

Laboratorium”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang akan diteliti dari kegiatan penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana kualitas feed pasir besi saat sebelum dilakukannya proses 

pengolahan dengan menggunakan alat jig? 

2. Bagaimana hubungan antara variabel jig terhadap kadar dan recovery pasir besi?  
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3. Bagaimana kualitas pasir besi yang dihasilkan dari proses peningkatan 

menggunakan jig sehingga dapat memenuhi SNI 2052:2017? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan – batasan masalah dari penelitian yang telah dilakukan antara lain  

sebagai berikut: 

1. Alat yang digunakan adalah jig. 

2. Bahan yang digunakan adalah pasir besi. Pasir besi ini berasal dari PT. Tristar 

Beliton Kusuma, Kabupaten Belitung Timur. 

3. Variabel bebas dari jig adalah : 

a. Berat feed  : 500 gr, 1000 gr, dan 1500 gr 

b. Ketebalan bed  : 7 mm,  12 mm, dan 17 mm 

c. Waktu proses  : 6 menit, 11 menit, dan 16 menit 

4. Variabel tetap dari jig adalah : 

a. Debit air : 33 liter/menit 

b. Waktu feeding : 1 menit 

c. Frekuensi : 21 rpm 

d. Amplitudo : 0,6 mm 

5. Analisis grain counting dilakukan untuk menentukan kualitas kadar pasir besi. 

6. Penelitian ini membahas perhitungan recovery yang diperoleh dari penelitian 

yang dilakukan. 

7. Penelitian ini hanya dilakukan untuk meninjau nilai kadar dan recovery dalam 

proses pencucian pasir besi sebagai bahan baku baja tulangan beton. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bermaksud untuk mendapatkan kadar pasir besi pada konsentrat 

yang sesuai standar untuk memenuhi kebutuhan industri beton. Sedangkan tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis kualitas feed pasir besi saat sebelum dilakukannya proses 

pengolahan dengan menggunakan alat jig. 

2. Menganalisis hubungan antara variabel jig terhadap kadar dan recovery pasir 

besi. 
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3. Menganalisis kualitas pasir besi yang dihasilkan dari proses peningkatan 

menggunakan jig sehingga dapat memenuhi SNI 2052:2017. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada 

beberapa pihak, yaitu: 

1. Mendapat wawasan tentang pengolahan pasir besi untuk bahan baku baja 

tulangan beton. 

2. Sebagai bahan informasi mengenai analisis peningkatan kadar pasir besi untuk 

memenuhi bahan baku baja tulangan beton. 

3. Mampu menghasilkan kadar pasir besi dengan konsentrat yang sesuai standar 

bahan baku baja tulangan beton. 
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